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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki puluhan galur ayam lokal yang cukup potensial, salah 

satunya adalah ayam Kampung. Ayam Kampung sangat dikenal masyarakat 

Indonesia karena daerah penyebaran yang sangat luas. Hampir setiap daerah di 

Indonesia memiliki potensi ayam Kampung tersendiri. Namun perkembangan 

ternak unggas lokal Indonesia khususnya ayam Kampung masih sangat lambat 

dibandingkan dengan ayam Ras. Pada tahun 2014 populasi ayam Kampung di 

Indonesia sebanyak 2274,56 juta ekor, sedangkan ayam Ras pedaging dan petelur 

masing-masing 1,2 milyar ekor dan 138,72 juta ekor (Ditjennak, 2002). 

Ayam Kampung mempunyai kelebihan pada daya adaptasi tinggi karena 

mampu menyesuaikan diri dengan berbagai situasi seperti, kondisi lingkungan, 

perubahan iklim serta cuaca setempat (Chen, Lee, Huang, dan Huang, 1993).   

Selain itu ayam Kampung juga resistensi terhadap penyakit, memiliki kualitas 

daging dan telur yang lebih baik dibandingkan dengan ayam Ras bahkan telur dan

dagingnya lebih mahal harganya dan memiliki preferensi lebih baik dibandingkan 

ayam Ras dan yang tidak kalah pentingnya produk ayam Kampung lebih alami 

karena sedikit mengkonsumsi obat sintetis (Dirdjopratono dan Nuschati, 1994).

Menurut Yami (1995) selain menyediakan daging dan telur untuk di

konsumsi, ayam Kampung juga dipelihara untuk menghasilkan uang tunai, 

memiliki nilai penting dalam aktivitas sosial (misalnya pesta jamuan untuk tamu 

dan untuk hadiah) dan untuk upacara keagamaan. Ayam Kampung juga 

memainkan peranan dalam pengobatan tradisional.
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Ayam Kampung juga memiliki beberapa kelemahan, antara lain adanya 

faktor penyakit musiman seperti ND (Newcastle disease) (Sujionohadi dan 

Setiawan, 2000) sulitnya memperoleh bibit yang baik dan rendahnya produktifitas 

yang disebabkan oleh sistem pemeliharaan yang masih bersifat tradisional, jumlah 

pakan yang diberikan belum mencukupi dan pemberian pakan yang belum 

mengacu kepada kaidah ilmu nutrisi (Zakaria, 2004). 

Berdasarkan hasil identifikasi perkembangbiakan ayam Kampung, 

diketahui terdapat 27 jenis ayam Kampung yang memiliki karakteristik 

penampilan yang khas (Ditjennak, 2002). Sedangkan  menurut Natamijaya (2000) 

ayam Kampung di Indonesia terdiri atas 31 galur yang memiliki keanekaragaman 

morfologi yang berbeda. Mansjoer (1985) menyatakan bahwa ayam Kampung

merupakan ayam asli Indonesia yang memiliki gen asli sebanyak 50%. Adanya 

variasi genetik yang tinggi dari ayam Kampung menunjukan adanya potensi untuk 

dilakukannya perbaikan mutu genetik. Oleh karena itu diperlukan data dasar 

mengenai sifat-sifat kualitatif dan kuantitatif ayam Kampung untuk pelestarian 

sumber daya genetik  dan keperluan koleksi plasma nutfah Indonesia (Sartika 

2007). Identifikasi fenotipik secara deskriptif diperlukan untuk mengetahui ciri 

khas tampilan atau performans Ayam Kampung. Hal ini ditujukan untuk 

memudahkan dalam pembedaan secara visual antara ayam Kampung yang satu 

dengan Ayam Kampung yang lainnya (Sartika 2007).

Populasi ayam Kampung di Kota Padangsidimpuan pada tahun 2013 

67.749 ekor, dimana di Kecamatan Padangsidimpuan Utara populasi ayam 

Kampung 10.249 ekor. (Badan Pusat Statistik Kota Padangsidimpuan, 2014).

Bagi masyarakat di kecamatan Padangsidimpuan Utara memelihara ayam 
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Kampung dijadikan sebagai usaha sampingan dan banyak yang telah 

memeliharanya secara turun-temurun. Hal ini disebabkan karena pemeliharaannya 

yang tidak terlalu sulit dan dapat dipelihara dalam jumlah yang sedikit.

Informasi mengenai penampilan sifat kualitatif dan kuantitatif ayam 

Kampung di Kecamatan Padangsidimpuan Utara belum dilaporkan. Dimana 

sampai saat ini Kota Padangsidimpuan belum memiliki ayam Kampung spesifik 

sebagai kekayaan hayati. 

Identifikasi dari karakterisasi merupakan persyaratan awal untuk 

melakukan karakterisasi dan pemanfaatan sumber daya genetik (Weigend dan 

Romanoff, 2001). Tahapan karakteristik ternak pertama yang dilakukan adalah 

dengan karakteristik genetik eksternal. Tahapan ini meliputi sifat kualitatif dan 

kuantitatif. Sifat kualitatif adalah sifat yang dapat dideskripsikan dimana individu-

individu dapat diklasifikasikan kedalam satu dari dua kelompok atau lebih dan 

pengelompokan itu berbeda jelas satu sama lain. Sedangkan sifat kuantitatif 

adalah sifat yang dapat diukur, dan sifat ini dipengaruhi oleh banyak pasang gen 

dan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Berdasarkan hal diatas maka penulis melakukan penelitian dengan judul 

Penampilan Sifat Kualitatif dan Kuantitatif Ayam Kampung Di Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan.

1.2 Rumusan masalah

Bagaimana keragaman penampilan sifat kualitatif dan kuantitatif ayam 

Kampung di Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan?
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1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penampilan ayam Kampung

berdasarkan sifat kualitataif dan kuantitatif di Kecamatan Padangsidimpuaan 

Utara Kota Padangsidimpuan.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil peneltian ini diharapkan memberikan gambaran informasi  mengenai  

keragaman penampilan sifat kualitatif dan kuantitatif ayam Kampung serta 

informasi dasar yang dapat digunakan sebagai dasar program pemuliaan dengan 

cara seleksi dan persilangan dalam rangka pengembangbiakannya.
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